
Elastisitas: Jurnal Manajemen Akuntansi Keuangan 
Volume 1 (2) 2025, 1-16 
E-ISSN 1111-2222 
 

 

1 
 

Peran Fungsi Manajemen dalam Membangun Sistem Bisnis yang 
Berkelanjutan 

 
 

Donny Akbar1, Imsar2 

1,2Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Indonesia  
Corresponding author e-mail: akbrdonny@gmail.com  

 
Article History: Received 1 Juni 2024, Revised 2 Juli 2024, 

Published 3 Agustus 2024 
 
 

Abstract: This study aims to analyze the role of management functions including 
planning, organizing, leading, and controlling in building a sustainable business 
system. In the face of global challenges such as climate crisis, social inequality, and 
dynamic market pressures, organizations are required to integrate sustainability 
principles into managerial practices. The research method employed is a literature 
review, analyzing various scientific publications, journals, and relevant reports that 
explore the relationship between management functions and sustainable business 
practices. The findings indicate that the application of adaptive and sustainability-
oriented management functions can strengthen business resilience and enhance long-
term stakeholder value. The novelty of this research lies in its holistic approach to 
management functions, viewing them not only from the perspective of internal 
efficiency but also their role in driving social and environmental transformation. The 
study contributes both theoretically and practically by providing a conceptual 
foundation for business actors and policymakers in designing managerial strategies 
that support the development of a fully sustainable business system. 
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A. Introduction 

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, keberlanjutan 
(sustainability) menjadi salah satu pilar utama dalam strategi perusahaan modern 
(Imsar, Nurhayati, & Harahap, 2023). Konsep bisnis yang berkelanjutan tidak hanya 
menekankan pada pencapaian keuntungan jangka pendek, tetapi juga 
mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap lingkungan, sosial, dan 
ekonomi (Rahmad Hidayat, 2022). Perusahaan dituntut untuk tidak hanya 
berorientasi pada profit (profit-oriented), melainkan juga bertanggung jawab terhadap 
lingkungan dan masyarakat sekitar, sebagaimana diamanatkan dalam prinsip triple 
bottom line: people, planet, profit (Amanda Afriza Putri, 2024). 

Untuk mewujudkan sistem bisnis yang berkelanjutan, dibutuhkan penerapan fungsi 
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manajemen yang efektif dan adaptif (Rostiana., 2022). Fungsi-fungsi manajemen yang 
mencakup perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan 
(leading), dan pengendalian (controlling) memainkan peran krusial dalam 
merancang, menjalankan, dan mengevaluasi strategi keberlanjutan di lingkungan 
organisasi (Nurbaiti, 2023). Setiap fungsi ini memiliki kontribusi spesifik dalam 
memastikan bahwa visi keberlanjutan terintegrasi dalam setiap aspek operasional 
bisnis. 

Perencanaan strategis yang mempertimbangkan aspek keberlanjutan memungkinkan 
perusahaan untuk menetapkan tujuan jangka panjang yang sejalan dengan 
kepentingan lingkungan dan sosial (Utami, 2023). Pengorganisasian yang baik 
mendukung alokasi sumber daya secara efisien untuk mendukung inisiatif-inisiatif 
ramah lingkungan (Sartika, 2024). Pengarahan berfungsi untuk mendorong 
keterlibatan seluruh anggota organisasi dalam mencapai tujuan keberlanjutan, 
sedangkan pengendalian memastikan bahwa kegiatan operasional perusahaan tetap 
berada dalam koridor yang telah dirancang secara berkelanjutan (Miftahul Jannah & 
Riofita, 2023). Namun demikian, implementasi fungsi manajemen dalam kerangka 
keberlanjutan seringkali menghadapi berbagai tantangan, baik dari sisi internal 
organisasi maupun faktor eksternal seperti regulasi pemerintah dan perubahan 
perilaku konsumen. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai peran 
strategis masing-masing fungsi manajemen menjadi penting untuk membangun 
sistem bisnis yang tidak hanya kompetitif, tetapi juga berkelanjutan dalam jangka 
panjang. 

Dalam dekade terakhir, isu keberlanjutan telah menjadi agenda utama dalam 
pengembangan strategi bisnis di berbagai sektor industri. Studi (Renwick, 2022) telah 
mengkaji bagaimana perusahaan mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan ke 
dalam operasi mereka. Penelitian (Handayani, 2025) masih terfokus pada pendekatan 
makro seperti corporate social responsibility (CSR), green marketing, atau kebijakan 
lingkungan perusahaan, tanpa mengkaji secara mendalam bagaimana fungsi-fungsi 
manajemen klasik (planning, organizing, actuating, dan controlling) berkontribusi 
terhadap pembangunan sistem bisnis yang berkelanjutan. 

Gap riset utama terletak pada kurangnya integrasi antara teori fungsi manajemen dan 
praktik manajemen keberlanjutan dalam konteks operasional dan strategis. Misalnya, 
fungsi perencanaan sering dikaji dalam konteks penyusunan strategi bisnis jangka 
pendek, namun belum banyak dikaitkan dengan perencanaan jangka panjang 
berbasis keberlanjutan. Demikian pula, fungsi pengorganisasian dan pengawasan 
cenderung dikaji dalam kerangka efisiensi kerja, bukan dalam kontribusinya terhadap 
pembangunan struktur organisasi yang adaptif terhadap perubahan lingkungan dan 
sosial. 

Penelitian ini menghadirkan novelty dengan mengkaji secara simultan dan terpadu 
bagaimana setiap fungsi manajemen mulai dari perencanaan strategis, 
pengorganisasian sumber daya, pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi dan 
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pengendalian dapat diorientasikan secara sistemik untuk mendukung sustainable 
business systems. Dengan demikian, studi ini tidak hanya mengisi celah teoretis dalam 
literatur manajemen, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi organisasi yang 
ingin merancang sistem bisnis yang tangguh dan berorientasi masa depan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana fungsi-fungsi manajemen dapat 
dioptimalkan dalam membangun sistem bisnis yang berkelanjutan, serta 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapannya di 
lingkungan organisasi. Dengan demikian, diharapkan hasil kajian ini dapat 
memberikan kontribusi teoritis maupun praktis bagi pengembangan manajemen 
berkelanjutan di berbagai sektor industri. 

B. Methods 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) sebagai 
pendekatan utama dalam mengeksplorasi peran fungsi-fungsi manajemen dalam 
membangun sistem bisnis yang berkelanjutan (Creswell, 2020). Metode ini dipilih 
karena memungkinkan peneliti untuk melakukan penelaahan kritis dan mendalam 
terhadap berbagai literatur ilmiah yang relevan, baik berupa buku teori, artikel jurnal, 
laporan riset, maupun dokumen kebijakan yang membahas integrasi manajemen dan 
keberlanjutan. 

Studi pustaka merupakan metode sistematis yang berfungsi untuk mengidentifikasi, 
menilai, dan mensintesis temuan-temuan dari sumber tertulis guna membangun 
argumentasi teoritis yang kuat dan memperkuat kerangka konseptual penelitian 
(Moleong, 2000). Dalam konteks ini, penelitian bertumpu pada kajian terhadap 
konsep-konsep manajemen klasik seperti planning, organizing, actuating, dan 

controlling, serta literatur yang membahas transformasi bisnis menuju keberlanjutan. 

Prosedur pelaksanaan studi pustaka dimulai dengan identifikasi sumber melalui 
basis data akademik seperti Google Scholar, Scopus, dan ScienceDirect. Kemudian 
dilakukan seleksi literatur berdasarkan kriteria inklusi seperti relevansi tema, tahun 
publikasi terkini (minimal sepuluh tahun terakhir), dan keterpercayaan sumber. 
Setelah itu, dilakukan proses analisis isi dengan pendekatan tematik untuk 
menemukan pola, peran, dan kontribusi setiap fungsi manajemen dalam 
pembangunan sistem bisnis yang berkelanjutan (Sugiyono, 2022). 

Keunggulan metode ini terletak pada kemampuannya menyajikan sintesis teoritis 
yang mendalam tanpa harus melakukan pengumpulan data lapangan, sehingga 
sangat cocok digunakan untuk mengembangkan model konseptual awal atau 
memetakan perkembangan wacana ilmiah dalam suatu bidang. Melalui pendekatan 
ini, penelitian diharapkan dapat memberikan landasan konseptual yang kuat 
mengenai bagaimana manajemen dapat secara aktif mendukung transformasi bisnis 
menuju keberlanjutan yang holistik. 
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C. Results and Discussion 

Integrasi Fungsi Perencanaan Strategis dalam Mewujudkan Visi Bisnis 
Berkelanjutan 

Hasil studi pustaka menunjukkan bahwa integrasi fungsi perencanaan strategis 
memainkan peran sentral dalam mendorong terwujudnya visi bisnis berkelanjutan. 
Perencanaan strategis yang terstruktur dan berbasis jangka panjang memungkinkan 
organisasi mengidentifikasi tantangan lingkungan, sosial, dan ekonomi secara 
komprehensif, serta merancang strategi yang adaptif terhadap perubahan global 
(Renwick, 2022). Dalam konteks keberlanjutan, proses perencanaan strategis tidak 
hanya berfokus pada pencapaian keuntungan finansial, tetapi juga mencakup aspek 
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), pelestarian lingkungan, serta kesejahteraan 
pemangku kepentingan. 

Temuan literatur menggarisbawahi bahwa keberhasilan perencanaan strategis sangat 
ditentukan oleh keselarasan antara nilai-nilai keberlanjutan dengan visi dan misi 
perusahaan. Hal ini ditegaskan oleh (Suyantiningsih, 2025) melalui konsep “shared 
value” yang menekankan pentingnya menciptakan nilai ekonomi sekaligus nilai 
sosial secara simultan. Selain itu, beberapa penelitian menekankan perlunya 
pendekatan partisipatif dalam perumusan strategi, dengan melibatkan berbagai 
pemangku kepentingan untuk memastikan legitimasi dan keberlangsungan jangka 

panjang (Nduru, 2025). 

Lebih lanjut, studi pustaka juga menunjukkan bahwa organisasi yang berhasil 
mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam proses perencanaan strategis 
cenderung memiliki keunggulan kompetitif yang lebih tahan lama. Misalnya, 
penelitian (Satriadi, 2025) tentang Triple Bottom Line mengindikasikan bahwa 
perusahaan yang mengelola dampak lingkungan dan sosial secara strategis mampu 
membangun reputasi yang kuat dan meningkatkan loyalitas pelanggan. Di sisi lain, 
kegagalan mengadopsi pendekatan strategis berkelanjutan sering kali dikaitkan 
dengan lemahnya visi jangka panjang, kurangnya komitmen kepemimpinan, serta 
terbatasnya integrasi lintas fungsi dalam organisasi. Secara keseluruhan, hasil temuan 
dari studi pustaka ini menegaskan bahwa perencanaan strategis yang terintegrasi 
dengan prinsip keberlanjutan bukan sekadar alat administratif, melainkan instrumen 
utama dalam merancang transformasi bisnis menuju arah yang lebih adaptif, inklusif, 
dan bertanggung jawab secara sosial. 

Temuan utama dari studi pustaka ini menunjukkan bahwa integrasi fungsi 
perencanaan strategis secara signifikan berkontribusi terhadap pencapaian visi bisnis 
yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan berbagai temuan dalam literatur. Salah 
satunya ditunjukkan oleh (Setthasakko, 2020) yang menyatakan bahwa perencanaan 
strategis yang responsif terhadap dinamika lingkungan eksternal dan internal dapat 
meningkatkan kelangsungan bisnis jangka panjang. Mereka menekankan bahwa 
perusahaan yang memiliki strategic foresight akan lebih siap menghadapi disrupsi dan 
sekaligus mampu menciptakan nilai secara berkelanjutan. 
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Penelitian oleh (Permata, 2023) juga mendukung temuan ini, dengan menyatakan 
bahwa perencanaan strategis yang mengintegrasikan indikator keberlanjutan seperti 
efisiensi energi, pengurangan emisi karbon, serta kesejahteraan sosial dapat 
meningkatkan reputasi perusahaan dan menciptakan keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan. Mereka menyarankan perlunya pengukuran kinerja keberlanjutan 
secara sistematis dalam setiap tahapan perencanaan strategis. 

Lebih lanjut, dalam konteks keberlanjutan sebagai nilai inti organisasi, (Widiawati, 
2020) menyoroti pentingnya integrasi prinsip corporate sustainability ke dalam visi dan 
misi perusahaan. Ia menegaskan bahwa perusahaan perlu memformulasikan visi 
strategis yang tidak hanya berorientasi pada profitabilitas jangka pendek, tetapi juga 
memperhatikan aspek sosial dan ekologis dalam jangka panjang. Hal ini berkaitan 
erat dengan temuan studi pustaka bahwa perencanaan strategis yang terintegrasi 
akan mampu menyeimbangkan nilai ekonomi dan nilai sosial. 

Sementara itu, (Sucianti, 2025) melalui konsep Creating Shared Value (CSV) 
menyatakan bahwa perusahaan harus merumuskan strategi bisnis yang menciptakan 
nilai ekonomi sembari mengatasi tantangan sosial. Integrasi ini mensyaratkan adanya 
proses perencanaan strategis yang inklusif dan adaptif. Dalam hal ini, strategi 
keberlanjutan tidak berdiri sendiri sebagai proyek sosial perusahaan, melainkan 
menjadi bagian integral dari tujuan strategis utama. 

Adapun pendekatan partisipatif dalam perencanaan strategis yang melibatkan 
pemangku kepentingan, sebagaimana ditemukan dalam studi pustaka, dikonfirmasi 
oleh (Firdaus, 2023) dalam teori Stakeholder Management. Mereka menunjukkan bahwa 
perusahaan yang membuka ruang dialog strategis dengan stakeholder (komunitas, 
pemerintah, pelanggan, karyawan) cenderung memiliki legitimasi sosial yang lebih 
kuat dan risiko reputasi yang lebih rendah. 

Namun demikian, beberapa studi juga mencatat tantangan implementasi integrasi ini. 
(Rahmawati, 2023) menggarisbawahi bahwa banyak perusahaan masih melihat 
keberlanjutan sebagai inisiatif tambahan, bukan sebagai elemen inti dalam 
perencanaan strategis. Hal ini menyebabkan kebijakan keberlanjutan seringkali tidak 
sinkron dengan strategi bisnis utama dan tidak terimplementasi secara optimal. 

Dengan mengaitkan temuan dari berbagai jurnal di atas, dapat disimpulkan bahwa 
integrasi perencanaan strategis dalam visi bisnis berkelanjutan merupakan langkah 
krusial yang membutuhkan komitmen manajerial, keselarasan nilai, serta keterlibatan 
pemangku kepentingan. Ketika perusahaan secara serius menggabungkan prinsip 
keberlanjutan ke dalam perencanaan jangka panjang, maka mereka tidak hanya 
bertahan dalam persaingan pasar, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap 
masyarakat dan lingkungan. Adapun hasi temuan peneliti paparkan dibawah ini 
berupa sebuah tabel. 
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Tabel 1. Integrasi Fungsi Perencanaan Strategis dalam Mewujudkan Bisnis 
Berkelanjutan 

Aspek Temuan Isi Temuan Sumber 

Peran Sentral 
Perencanaan 

Strategis 

Perencanaan strategis berperan penting 
dalam mengarahkan organisasi menuju 

keberlanjutan melalui identifikasi 
tantangan sosial, lingkungan, dan 

ekonomi secara komprehensif. 

Renwick (2022); 
Setthasakko (2020) 

Keselarasan Nilai 
dan Visi 

Keberhasilan strategi tergantung pada 
keselarasan nilai-nilai keberlanjutan 

dengan visi dan misi organisasi; 
membentuk “shared value” sebagai dasar 

penciptaan nilai ganda. 

Suyantiningsih 
(2025); Widiawati 

(2020); Sucianti 
(2025) 

Pendekatan 
Partisipatif dan 

Inklusif 

Pelibatan aktif stakeholder dalam 
penyusunan strategi menciptakan 

legitimasi sosial dan memperkuat daya 
tahan organisasi terhadap risiko eksternal. 

Nduru (2025); 
Firdaus (2023) 

Keunggulan 
Kompetitif 

Berkelanjutan 

Perusahaan yang mengintegrasikan 
keberlanjutan ke dalam strategi meraih 
loyalitas pelanggan, reputasi tinggi, dan 

resiliensi bisnis jangka panjang. 

Satriadi (2025); 
Permata (2023) 

Tantangan 
Implementasi 

Hambatan muncul ketika keberlanjutan 
dianggap sebagai proyek tambahan, 
bukan bagian inti strategi; lemahnya 

komitmen kepemimpinan memperburuk 
ketidaksinkronan strategi. 

Rahmawati (2023) 

 
Peran Pengorganisasian dalam Menciptakan Struktur dan Budaya Organisasi yang 
Pro-Lingkungan 

Studi pustaka mengungkapkan bahwa pengorganisasian memiliki peran krusial 
dalam membentuk struktur dan budaya organisasi yang mendukung perilaku dan 
kebijakan pro-lingkungan. Proses pengorganisasian yang efektif tidak hanya berfokus 
pada pembagian tugas dan koordinasi antarunit kerja, tetapi juga menciptakan sistem 
nilai, norma, dan praktik yang mendukung keberlanjutan lingkungan dalam setiap 
aspek operasional perusahaan. 

Salah satu temuan utama menyatakan bahwa struktur organisasi yang fleksibel dan 
desentralisasi cenderung lebih adaptif dalam merespons isu-isu lingkungan. Hal ini 
sebagaimana dikemukakan oleh (Gohar, 2020), yang menekankan bahwa organisasi 
dengan struktur yang ramping dan berbasis tim lintas fungsi mampu 
mengintegrasikan praktik ramah lingkungan lebih cepat karena jalur komunikasi 
yang lebih terbuka dan partisipatif. 
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Studi juga menunjukkan bahwa pembentukan unit kerja khusus seperti Environmental 
Management Division atau Sustainability Committee menjadi bentuk konkret dari 
pengorganisasian yang diarahkan untuk menanamkan tanggung jawab lingkungan 
ke dalam struktur organisasi formal (Marthalia, 2024). Unit-unit ini berfungsi sebagai 
motor penggerak dalam pengembangan strategi lingkungan dan pemantauan kinerja 
keberlanjutan. 

Lebih lanjut, pengorganisasian yang efektif menciptakan budaya organisasi yang pro-
lingkungan melalui mekanisme internalisasi nilai-nilai keberlanjutan. (Nugraha, 
2024) menjelaskan bahwa budaya organisasi terbentuk dari asumsi dasar yang 
dibentuk oleh kepemimpinan dan pengulangan perilaku. Dengan kata lain, 
pengorganisasian dapat menjadi sarana untuk menanamkan nilai ekologis secara 
sistematis melalui kebijakan, pelatihan, dan insentif bagi karyawan. 

Selain itu, penelitian oleh (Mulyani, 2024) menemukan bahwa budaya organisasi hijau 
tidak dapat berkembang secara spontan, melainkan harus dibentuk melalui proses 
formal yang mencakup pengorganisasian struktur kerja, sistem penghargaan, dan 
integrasi nilai lingkungan ke dalam sistem evaluasi kinerja. Ini menunjukkan 
pentingnya pengorganisasian sebagai jembatan antara komitmen manajerial terhadap 
keberlanjutan dengan perilaku keseharian di tingkat operasional. 

Temuan lainnya juga menekankan bahwa pengorganisasian yang mendukung 
partisipasi seluruh elemen organisasi baik manajemen maupun karyawan—dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dalam menjalankan agenda 
lingkungan. Pendekatan ini memperkuat semangat kolektif dalam menjaga 
lingkungan dan menumbuhkan kesadaran bersama atas tanggung jawab ekologis 
organisasi. 

Secara keseluruhan, hasil studi pustaka ini menegaskan bahwa pengorganisasian 
yang dirancang secara sadar untuk mendukung struktur dan budaya organisasi yang 
pro-lingkungan merupakan fondasi penting dalam mendorong transformasi 
organisasi menuju arah keberlanjutan. Tanpa adanya kerangka pengorganisasian 
yang sistematis dan terarah, nilai-nilai lingkungan hanya akan menjadi slogan tanpa 
implementasi nyata dalam proses bisnis organisasi. 

Pengorganisasian, dalam konteks manajemen modern, tidak lagi dipahami semata 
sebagai upaya menyusun struktur kerja dan pembagian peran, melainkan sebagai 
proses strategis yang mampu membentuk arah budaya dan identitas organisasi. Hasil 
studi pustaka ini memperlihatkan bahwa pengorganisasian memiliki kekuatan untuk 
menciptakan fondasi struktural dan kultural yang mendukung transformasi 
organisasi menuju perilaku yang lebih pro-lingkungan. 

Sejumlah penelitian mendukung posisi ini. Sa;ah satunya peneltian oleh (Alsetoohy, 
2022) menunjukkan bahwa pengorganisasian melalui pembentukan unit formal 
seperti Sustainability Committee atau Environmental Management Division 
memungkinkan perusahaan untuk tidak hanya menjalankan tanggung jawab 
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ekologisnya secara teknis, tetapi juga menginternalisasikannya dalam kerangka kerja 
organisasi. Fungsi-fungsi ini berperan penting dalam mengintegrasikan 
keberlanjutan ke dalam proses pengambilan keputusan, sistem pengukuran kinerja, 
dan penentuan arah strategis. 

Namun struktur organisasi saja tidak cukup. Budaya organisasi yang hijau 
memerlukan upaya yang lebih dari sekadar retorika. (Alreahi, 2023) menegaskan 
bahwa budaya organisasi yang pro-lingkungan harus dibangun melalui proses 
pengorganisasian yang sistematis dan konsisten. Pelatihan rutin, sistem penghargaan 
berbasis perilaku ekologis, dan kebijakan yang mendukung gaya hidup berkelanjutan 
di tempat kerja adalah beberapa strategi yang harus dilembagakan dalam struktur 
formal organisasi. 

Dalam ranah budaya organisasi, (Amelia Suci Pertiwi, 2023) memberikan landasan 
teoritik yang kuat: bahwa budaya terbentuk dari asumsi dasar yang dikembangkan 
dan diperkuat secara kolektif. Dalam konteks keberlanjutan, pengorganisasian 
bertugas mentransformasikan asumsi dasar organisasi dari yang semula berorientasi 
keuntungan jangka pendek menjadi berorientasi pada kelangsungan hidup 
ekosistem, kesejahteraan komunitas, dan tanggung jawab lintas generasi. 

Selanjutnya, struktur organisasi yang desentralistik dan berbasis tim terbukti lebih 
efektif dalam merespons tuntutan keberlanjutan yang kompleks. (Robertson, 2020) 
menyatakan bahwa struktur semacam ini memungkinkan aliran informasi yang 
cepat, kolaborasi lintas fungsi, serta pengambilan keputusan yang responsif terhadap 
dinamika lingkungan eksternal. Hal ini membuka ruang bagi inovasi hijau untuk 
tumbuh dan mengakar dalam praktik operasional sehari-hari. 

Selain struktur dan budaya, keterlibatan karyawan juga menjadi aspek penting dalam 
pengorganisasian yang pro-lingkungan. Penelitian (Pratiwi, 2020) menegaskan 
bahwa partisipasi aktif karyawan dalam inisiatif lingkungan memperkuat rasa 
kepemilikan terhadap nilai keberlanjutan. Dalam organisasi yang partisipatif, 
karyawan tidak hanya menjadi pelaksana kebijakan, tetapi juga aktor perubahan yang 
mendorong transformasi budaya kerja. 

Dari berbagai pembahasan ini, dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian berfungsi 
sebagai penghubung antara niat strategis organisasi dengan realitas perilaku harian 
yang ramah lingkungan. Tanpa desain pengorganisasian yang mendukung, prinsip-
prinsip keberlanjutan akan sulit diwujudkan dalam praktik nyata. Dengan kata lain, 
struktur dan budaya organisasi yang pro-lingkungan bukanlah hasil kebetulan, 
melainkan buah dari pengorganisasian yang cermat, terencana, dan berkelanjutan. 
Adapun hasi temuan peneliti paparkan dibawah ini berupa sebuah tabel. 
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Tabel 2. Peran Pengorganisasian dalam Mewujudkan Budaya Organisasi Pro-
Lingkungan 

Aspek Temuan Isi Temuan Sumber 

Pengorganisasian 
sebagai Fondasi 

Struktur Keberlanjutan 

Struktur organisasi fleksibel, desentralistik, 
dan berbasis tim lintas fungsi 

mempercepat integrasi nilai lingkungan 
dan respons adaptif terhadap isu ekologis. 

Gohar (2020); 
Robertson 

(2020) 

Pembentukan Unit 
Khusus Lingkungan 

Pembentukan unit formal seperti 
Sustainability Committee berfungsi sebagai 
motor penggerak strategi dan kebijakan 
lingkungan dalam kerangka struktural 

organisasi. 

Marthalia 
(2024); 

Alsetoohy 
(2022) 

Internaliasi Budaya 
Organisasi Hijau 

Budaya organisasi pro-lingkungan 
dibentuk melalui pelatihan, sistem 

penghargaan, dan kebijakan berkelanjutan 
yang dilembagakan secara sistematis dan 

konsisten. 

Mulyani 
(2024); Alreahi 
(2023); Amelia 

(2023) 

Partisipasi dan 
Keterlibatan Karyawan 

Partisipasi aktif seluruh elemen organisasi 
terutama karyawan mendorong 

kepemilikan nilai keberlanjutan dan 
memperkuat kolaborasi dalam inisiatif 

ramah lingkungan. 

Pratiwi (2020) 

Transformasi Budaya 
dan Identitas 

Organisasi 

Pengorganisasian strategis mampu 
mentransformasikan orientasi organisasi 

dari laba jangka pendek menuju tanggung 
jawab ekologis lintas generasi dan 

kesejahteraan kolektif. 

Nugraha 
(2024); Amelia 

(2023) 

 
Fungsi Pengawasan dan Evaluasi sebagai Instrumen untuk Menjamin Kepatuhan 
terhadap Standar Bisnis Berkelanjutan 

Hasil studi pustaka menunjukkan bahwa fungsi pengawasan dan evaluasi memiliki 
peran strategis dalam menjamin kepatuhan organisasi terhadap standar bisnis 
berkelanjutan. Dalam konteks manajemen modern yang berorientasi pada triple 
bottom line (ekonomi, sosial, dan lingkungan), pengawasan dan evaluasi tidak lagi 
dipandang sebagai aktivitas administratif semata, tetapi telah berkembang menjadi 
instrumen pengendalian strategis yang menentukan arah implementasi kebijakan 
keberlanjutan secara menyeluruh. 

Temuan literatur menyebutkan bahwa fungsi pengawasan yang efektif harus bersifat 
sistemik, berkelanjutan, dan berbasis indikator kinerja keberlanjutan (Key 
Performance Indicators/KPIs) yang terukur. Hal ini ditegaskan oleh (Siagian., 2023) 
yang menjelaskan bahwa keberhasilan pelaksanaan strategi berkelanjutan sangat 
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bergantung pada adanya sistem evaluasi yang mampu memantau dampak kegiatan 
perusahaan terhadap lingkungan dan sosial, bukan hanya hasil finansial. Dalam 
praktiknya, pengawasan terhadap standar keberlanjutan mencakup aspek efisiensi 
energi, pengelolaan limbah, pengurangan emisi karbon, etika rantai pasok, serta 
kesejahteraan tenaga kerja. 

Lebih lanjut, hasil studi menunjukkan bahwa evaluasi berfungsi sebagai mekanisme 
reflektif dan korektif. Evaluasi tidak hanya menilai pencapaian target keberlanjutan, 
tetapi juga menjadi dasar untuk perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). 
Menurut (Yustiva, 2023), evaluasi yang terintegrasi dengan sistem manajemen 
keberlanjutan akan mendorong perusahaan lebih proaktif dalam membaca tren 
global, risiko lingkungan, serta ekspektasi stakeholder. Ini memperkuat peran 
evaluasi sebagai alat strategis, bukan sekadar kegiatan pelaporan. 

Temuan lainnya menyoroti pentingnya transparansi dalam proses pengawasan dan 
evaluasi. Organisasi yang menyusun sistem pengawasan berbasis prinsip 
akuntabilitas dan partisipasi terbukti lebih konsisten dalam menjalankan prinsip-
prinsip keberlanjutan. Hal ini sejalan dengan gagasan GRI Standards (Global 
Reporting Initiative), yang menekankan perlunya pelaporan keberlanjutan yang 
dapat diverifikasi, relevan, dan mencerminkan kondisi aktual organisasi. 

Hasil studi juga menunjukkan bahwa organisasi yang memiliki mekanisme 
pengawasan internal dan eksternal yang kuat misalnya melalui audit keberlanjutan, 
pelibatan pihak ketiga, dan komite pengawasan independen—lebih mampu 
mempertahankan integritas nilai-nilai berkelanjutan dalam jangka panjang. 
Pengawasan yang dilakukan secara berkala dan objektif dapat meminimalisasi 
praktik greenwashing dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap komitmen 
keberlanjutan organisasi. 

Secara keseluruhan, hasil studi pustaka ini menggarisbawahi bahwa fungsi 
pengawasan dan evaluasi bukan hanya bersifat kontrol, tetapi juga berfungsi sebagai 
motor penggerak budaya kepatuhan terhadap standar bisnis berkelanjutan. Ketika 
kedua fungsi ini dijalankan secara sistematis, transparan, dan adaptif, organisasi tidak 
hanya akan lebih taat terhadap regulasi dan etika bisnis global, tetapi juga akan 
tumbuh sebagai entitas yang tangguh, bertanggung jawab, dan relevan dalam 
menghadapi tantangan zaman. 

Hasil studi pustaka menggarisbawahi bahwa fungsi pengawasan dan evaluasi 
memegang peranan penting dalam menjamin kepatuhan organisasi terhadap standar 
bisnis berkelanjutan. Pembahasan ini didukung oleh berbagai hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa tanpa mekanisme pengawasan yang sistematis dan evaluasi 
yang terukur, prinsip keberlanjutan akan sulit diimplementasikan secara konsisten 
dalam praktik bisnis. 

Salah satu pandangan utama dikemukakan oleh (Pargmann, 2024) yang menyatakan 
bahwa keberhasilan strategi keberlanjutan sangat tergantung pada sejauh mana 
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organisasi menerapkan sistem pengawasan dan evaluasi berbasis Key Performance 
Indicators (KPIs) yang relevan dengan tujuan keberlanjutan. Indikator seperti emisi 
karbon, efisiensi energi, tingkat kepuasan karyawan, serta kontribusi sosial harus 
dipantau secara berkala untuk memastikan bahwa praktik bisnis tidak melenceng 
dari standar yang ditetapkan. 

Hal ini diperkuat oleh (Hidayat, 2025) yang menekankan pentingnya integrasi antara 
evaluasi dan proses pembelajaran organisasi. Evaluasi keberlanjutan tidak boleh 
berhenti pada pelaporan hasil, melainkan harus berfungsi sebagai alat reflektif yang 
memicu perbaikan terus-menerus (continuous improvement). Ini selaras dengan hasil 
temuan bahwa evaluasi yang efektif dapat mengarahkan organisasi untuk 
beradaptasi terhadap perubahan tren global dan meningkatnya ekspektasi dari 
pemangku kepentingan. 

Lebih lanjut, (Meisaputra, 2023) dalam studinya menyoroti pentingnya transparansi 
dalam pengawasan keberlanjutan. Ia menjelaskan bahwa laporan keberlanjutan yang 
disusun berdasarkan prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas 
(accountability), dan verifiabilitas akan meningkatkan kredibilitas perusahaan di 
mata publik dan investor. Temuan ini mendukung hasil studi pustaka yang 
menyatakan bahwa transparansi dalam pengawasan dan evaluasi menjadi kunci 
untuk membangun kepercayaan publik dan menghindari praktik greenwashing. 

Peran audit keberlanjutan sebagai bagian dari pengawasan eksternal juga dibahas 
dalam penelitian (Budiono, 2025). Mereka menunjukkan bahwa audit oleh pihak 
ketiga yang independen akan memberikan jaminan objektivitas terhadap klaim 
keberlanjutan perusahaan. Hal ini memperkuat hasil temuan bahwa pengawasan 
eksternal yang kuat membantu perusahaan mempertahankan integritas terhadap 
standar etika dan lingkungan. 

Di sisi lain, studi oleh (Zhu, 2021) menunjukkan bahwa proses evaluasi keberlanjutan 
yang bersifat adaptif yakni yang membuka ruang dialog antara manajemen, staf, dan 
stakeholder akan mendorong terwujudnya budaya organisasi yang lebih taat 
terhadap prinsip-prinsip keberlanjutan. Evaluasi yang melibatkan karyawan dalam 
umpan balik dan proses refleksi juga memperkuat kepemilikan kolektif terhadap visi 
keberlanjutan organisasi. 

Secara sintesis, pembahasan dari berbagai literatur di atas menunjukkan bahwa 
pengawasan dan evaluasi bukan hanya bertindak sebagai mekanisme kontrol atas 
aktivitas organisasi, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen strategis dalam 
menanamkan nilai keberlanjutan, mendorong inovasi, memperkuat budaya 
kepatuhan, serta meningkatkan legitimasi sosial perusahaan. Oleh karena itu, 
organisasi perlu membangun sistem pengawasan dan evaluasi yang tidak hanya 
memantau kepatuhan terhadap standar keberlanjutan, tetapi juga mampu 
mempercepat transformasi menuju praktik bisnis yang bertanggung jawab dan 
tangguh di masa depan. Adapun hasi temuan peneliti paparkan dibawah ini berupa 
sebuah tabel. 
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Tabel 3. Peran Strategis Pengawasan dan Evaluasi dalam Bisnis Berkelanjutan 

Aspek Temuan Isi Temuan Sumber 

Pengawasan sebagai 
Pengendali Strategis 

Fungsi pengawasan kini berperan sebagai 
alat strategis untuk memastikan 

implementasi kebijakan keberlanjutan 
berbasis triple bottom line secara 

menyeluruh dan sistemik. 

Siagian (2023); 
Pargmann 

(2024) 

Evaluasi Berbasis 
Indikator Kinerja 

Keberlanjutan (KPIs) 

Evaluasi efektif harus mengukur emisi 
karbon, efisiensi energi, dampak sosial, dan 

kepuasan stakeholder untuk memastikan 
kinerja berkelanjutan tidak hanya simbolis. 

Hidayat (2025); 
Zhu (2021) 

Transparansi dan 
Akuntabilitas 

Pengawasan berbasis prinsip transparansi 
dan pelaporan yang dapat diverifikasi 

mencegah greenwashing dan 
meningkatkan kepercayaan publik. 

Meisaputra 
(2023); Yustiva 

(2023) 

Audit Eksternal dan 
Mekanisme 
Independen 

Audit keberlanjutan oleh pihak ketiga 
memperkuat objektivitas pengawasan dan 
menjaga konsistensi organisasi terhadap 

standar etika dan lingkungan global. 

Budiono 
(2025); GRI 
Standards 

Evaluasi sebagai 
Mekanisme 

Pembelajaran 
Organisasi 

Evaluasi yang bersifat reflektif dan adaptif 
mendorong continuous improvement, 

inovasi keberlanjutan, serta budaya 
kepatuhan kolektif dalam organisasi. 

Hidayat (2025); 
Zhu (2021) 

 
D. Conclusions 

Studi pustaka ini menyimpulkan bahwa integrasi fungsi perencanaan strategis, 
pengorganisasian, serta pengawasan dan evaluasi merupakan pilar penting dalam 
mewujudkan visi bisnis berkelanjutan. Perencanaan strategis yang berbasis nilai 
keberlanjutan mendorong keseimbangan antara tujuan ekonomi, sosial, dan 
lingkungan. Pengorganisasian membentuk struktur dan budaya yang mendukung 
praktik pro-lingkungan, sementara pengawasan dan evaluasi menjamin kepatuhan 
terhadap standar keberlanjutan secara sistematis dan akuntabel. Temuan ini 
menegaskan perlunya pendekatan manajerial yang menyeluruh dan berorientasi 
jangka panjang untuk membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Bagi 
praktisi, hasil ini menjadi acuan dalam merancang kebijakan dan sistem organisasi 
yang adaptif, partisipatif, dan akuntabel terhadap prinsip keberlanjutan. 
Keterbatasan studi ini terletak pada pendekatan literatur yang belum melibatkan data 
empiris, sehingga generalisasi temuan masih bersifat teoritis dan kontekstual 
berdasarkan sumber sekunder. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan 
studi lapangan guna menguji validitas temuan ini di tingkat organisasi nyata, serta 
mengeksplorasi dinamika lokal dan faktor budaya dalam penerapan manajemen 
keberlanajutan di berbagai sektor industri. 
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